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Abstrak: Jenis penelitian ini adalah Deskriptif, Kualitatif. yang dimaksudkan untuk 
mengetahui efektifitas pelaksanaan microteaching bagi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Biologi Tahun Ajaran 2013. Sampel yang diambil sebanyak 73 dari 
mahasiswa dan dosen jurusan pendidikan biologi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Pelaksanaan microteaching bagi Mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Biologi Tahun 
2013 pada jurusan pendidikan biologi terlihat dengan jelas bahwa pada 9 keterampilan 
mengajar tidak secara keseluruhan diterapkan karena disesuaikan dengan metode yang di 
gunakan. Sedangkan untuk pelaksanaan pengajaran mikroteaching sudah cukup efektif 
namun masih ada kekurangan seperti kurangnya penggunaan media oleh peserta 
 
Kata Kunci: Efektivitas Pelaksnaan Microteaching 
 
Pendidikan dalam arti umum mencakup segala usaha dan perbuatan dari generasi tua 
untuk mengalihkan pengalamanya, pengetahuanya, kecakapanya, serta ketrampilannya 
kepada generasi mudah untuk memungkinkannya melakukan fungsi hidupnya dalam 
pergaulan bersama, dengan sebaik-baiknya (Prasetya, 200). Pendidikan adalah media 
mencerdaskan kehidupan bangsa ini pada era pencerahan. Pendidikan bertujuan untuk 
membangun tatanan bangsa yang berbalut dengan nilai-nilai kepintaran, kepekaan, dan 
kepedulian terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan merupakan tonggak 
kuat untuk mengentaskan kemiskinan pengetahuan, menyelesaikan persoalan kebodohan 
(Mohammad Yamin, 2009). 
  Proses belajar-mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan 
melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para 
siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah di tetapkan. Tujuan pendidikan pada 
dasarnya mengantarkan para siswa menuju perubahan-perubahan tingka laku baik 
intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk 
sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar 
yang di atur guru melalui proses pengajaran (Nana Sujana, 2001).  
  Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam sistem pendidikan 
secara keseluruhan, sehingga menuntut perhatian sentral dan utama. Figur guru juga 
merupakan komponen yang paling berpengaru terhadap terciptanya proses dan hasil 
pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaika apapun yang di lakukan 
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untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan kontribusi signifikan 
tanpa di dukung oleh guru profesional dan berkualitas (Karman m, 2009). 
  Mengajar merupakan tugas atau pekerjaan khusus yang di lakukan oleh guru atau 
dosen. Kegiatan ini berwujud rangkaiaan kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan 
melaksanakan proses mengatur dan mengorganisasi kegiatan belajar sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong siswa melakuka proses belajar. Tetapi, sebuah tugas dan 
pekerjaan guru dapat di sebut profesi jika memiliki sekian syarat dan harus memenuhi 
karakteristik sebuah profesi. Pekerjaan yang bersifat profesional tentunya pekerjaan yang 
memerlukan persiapan yang mantap melalui pendidikan dan latihan, dilakukan 
berlandaskan keilmuan, seni atau imprifisasi dan keahlian khusus, memerlukan wadah 
dan peraturan atau kode etik untuk mengembangkan karier sebagai guru. Melalui kegiatan 
tersebut diharapkan guru dapat melaksanakan tugas pokok yaitu melayani kepentingan 
orang banyak, khususnya siswa. Untuk dapat melayani orang banyak, guru harus 
memahami jabatan dan pekerjaan sebagai guru yang professional dengan mangacu pada 
tugas dan tanggung jawab utamanya 
  Salah satu Fakultas pada Perguruan Tinggi Agama Islam yang mengembangkan 
program keguruan adalah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon dengan 
memiliki Jurusan/program studi Akademik (program S-I): 1) Pendidikan Agama Islam, 
2) Pendidikan Matematika dan, 3) Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan akademik dan vokasional, 
pendidikan akademik diarahkan pada pembentukan bidang akademik di bidang 
pendidikan, sedangkan pendidikan vokasional diarahkan untuk membentuk calon 
pendidik yang terampil di bidang keguruan. Untuk itu, secara teoritis dalam kurikulum 
keguruan diprogramkan bidang studi kependidikan. Untuk menguji ketepatan teori-teori 
kependidikan dan untuk memberikan pengalaman yang mendalam, diselenggarakan 
praktek mengajar dalam kelas yang lazim disebut kuliah Microteaching.  
  Pengembangan microteaching pada Jurusan program studi keguruan termasuk 
kelompok pendukung pada mata kuliah keahlian (MKK) menjadi salah satu alternatif 
untuk dikembangkan agar mahasiswa memiliki keahlian terutama keterampilan mengajar 
di dalam kelas. Melalui program ini mahasiswa dilatih praktek mengajar dalam kelas 
sedemikian rupa dengan menggunakan peralatan manual dan elektronik. Karena dalam 
pelaksanaan microteaching pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan lebih khususnya 
pada jurusan pendidikan biologi masih terdapat beberapa kekurangan seperti ketika dalam 
melakasanakan PPL mahasiswa belum menguasai penuh ketrampilan mengajar dengan 
baik dan juga kurangnya penggunaan media. Oleh karena itu, mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi harus mampu menguasai keterampilan dasar mengajar dengan baik 
yang meliputi keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan 
keterampilan bertanya, ketrampilan menggunakan variasi, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi dan 
kelompok kecil dan perorangan, dan keterampilan mengaktifkan belajar siswa, sehingga 
dengan kemampuan ini, maka akan berpengaruh dalam proses praktek yang sebentar 
nanti akan dialaminya di lapangan. Tentunya dalam proses mikroteaching ini perlu 
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adanya perhatian serius dari supervisior atau dosen pembimbing dalam melakukan proses 
penyelenggaraan mikroteaching pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan khususnya 
Jurusan Pendidikan Biologi, sehingga pada pelaksanaan mikroteaching akan tercapai 
hasil yang memuaskan. 
  Olehnya itu solusi yang peniliti kemukakan dalam skripsi ini yaitu bagi Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan khususnya Jurusan Pendidikan Biologi, agar lebih 
menekankan pada latihan-latihan mengajar kepada mahasiswa, tidak hanya pada mata 
kuliah Microteaching saja, tetapi dalam penguasaan ketrampilan-ketrampilan mengajar 
harus diterapkan pada mata kuliah yang lain sejak semester awal, sehingga mahasiswa 
semakin terbiasa tampil di depan kelas. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Deskriptif 
  Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan pengumpulan informasi tentang 
keadaan-keadaan nyata sekarang (sementara berlangsung) 
1. Penelitian deskriptif sebagai kegiatan meliputi pengumpulan data dalam rangka 
menguji hipotesis atau jawaban pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu 
yang sedang berjalan. 
2. Penelitian deskriptif tidak memiliki kekuatan untuk mengontrol hal-hal yang 
sementara terjadi, dan hanya dapat mengukur apa yang ada) 
Metode Kualitatif. 
  Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekataan 
ilmiah. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainka data 
tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan 
dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah 
ingin menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan 
tuntas, oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah 
dengan teori berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. 
  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan biologi 
angkatan 2010 dan Dosen dari jurusan pendidikan biologi. Sampel diambil secara acak 
sehingga yang terpilih sebagai sampel adalah  mahasiswa  dengan jumlah 34-38 dari 
mahasiswa angkatan 2010 dari 7 ruangan yang di ambil masing-masing 10 orang dan 3 
dosen mata kuliah microteaching dari Jurusan Pendidikan biologi IAIN Ambon. Jumlah 
secrara keseluruhan 73. Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahapan Persiapan 
b. Menyiapkan bahan penelitian berupa angket dan kamera digital 
c. Observasi, dilakukan untuk mengetahui kondisi objektif pada lokasi penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Penyebaran Angket, yaitu peneliti memberikan angket yang telah dibuat untuk 
mengetahui respon mahasiswa dan dosen tehadap efektifitas microteaching 
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b. Setelah pengisian angket oleh responden, maka hasil angket diambil sebagai data 
untuk diolah 
c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang bersifat dokumentasi penelitian 
sebagai bukti penelitian 
  Untuk mendapatkan data yang akurat maka, instrumen yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
a. Observasi, dilakukan untuk mengetahui kondisi objektif pada lokasi penelitian, 
b. Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa dan dosen terhadap 
microteaching. 
c. Dokumentasi, digunakan sebagai bukti-bukti penelitian 
  Data dari penelitian ini akan di analisis secara deskriptif dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
  = X
N
F
100% 
Dimana : 
P  = Presentasi 
F  = Frekuensi jawaban responden 
N   = Jumlah orang responden yang menjawab setiap item pertayaan (Sudijono, 
1989). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
  Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan data dari hasil angket, 
kemudian dari hasil angket tersebut di analisis menggunakan analisis deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket yang di berikan oleh mahasiswa 
dan dosen yang terdiri dari 25 butir pertanyaan untuk mahasiswa dan dosen sebanyak 21 
butir pertannyaan yang berkaitan dengan efektifitas pelaksanaan microteaching bagi 
mahasiswa S1 program studi pendidikan biologi tahun ajaran 2013-2014, responden 
dalam penelitian yang berjumlah 73 yang terdiri dari dosen mata kuliah microteaching 
jurusan pendidikan biologi dan mahasiswa pendidikan biologi angkatam 2010 yang di 
ambil dari 7 ruangan dan masing-masing ruangan diambil 10 untuk menjadi sampel. 
  Adapun data yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian pada mahasiswa dan 
dosen pendidikan biologi yang merupakan sampel dalam penelitian ini, kemudian diolah 
tujuannya agar data dapat memberikan gambaran secara jelas, teratur, ringkas sehingga 
memberikan suatu kesimpulan dari data-data yang diolah tersebut. Hasil penelitian dapat 
disajikan menggunakan tabel sebagai berikut: 
Tabel Responden Mahasiswa   
Tabel 1. Tanggapan responden tentag ruangan microteaching 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 66 94,29 % 
2 Tidak 4 5,71 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
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Dari tabel 1 di atas, 94,29 % responden menjawab ruangnn dapat menampung seluruh 
peserta mikroteaching, 5,71 % responden menjawab rungan tidak dapat menampung 
peserta microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa runagn dapat 
menampung seluruh peserta mikroteaching. 
Tabel 2. Tanggapan responden tentang keterampilan memberi penguatan 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 63 90 % 
2 Tidak 7 10 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 2 di atas, 90 % sebagian besar responden menjawab menggunakan 
keterampilan memeberi penguatan, 10 % sebagian responden menjawab tidak 
menggunakan keterampilan memberi penguatan. Dari penjelasan di atas menunjukan 
bahwa sebagian besar responden menjawab menggunakan keterampilan memberi 
penguatan. 
Tabel 3. Tanggapan responden tentang keterampilan bertanya 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 67 95,71 % 
2 Tidak 3 4,29 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 3 di atas, 95,71 % responden menjawab menggunakan keterampilan bertanya, 
4,29 % responden menjawab tidak menggunakan keterampilan bertantanya. Dari 
penjelasan di atas menunjukan sebagian besar mahasiswa menggunakan keterampilan 
bertanya. 
Tabel 4. Tanggapan responden tentang keterampilan variasi 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 60 85,71 % 
2 Tidak 10 14,29 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 4 di atas, 85,71 % responden menjawab menggunakan ketranpilan variasi, 
14,29 % responden menjawab tidak menggunakan keterampilan variasi. Dari penjelasan 
di atas menunjukan sebagian besar mahasiswa menggunakan keterampilan variasi. 
Tabel 5. Tanggapan responden tentang keterampilan menjelaskan 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 70 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 5 di atas, 100 % responden menjawab menggunakan keteranpilan menjelaskan, 
0 % responden menjawab tidak menggunakan ketrampilan menjelaskan. Dari penjelasan 
di atas menunjukan sebagian besar mahasiswa menggunakan keetrampilan menjelaskan. 
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Tabel 6. Tanggapan responden tentang keterampilan menutup pelajaran 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 67 95,71 % 
2 Tidak 3 4,29 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 6 di atas, 95,71 % responden] menjawab menggunakan keterampilan menutup 
pelajaran, 4,29 % responden menjawab tidak menggunakan keterampilan menutup 
pelajaran. Dari penjelasan di atas menunjukan sebagian besar mahasiswa menggunakan 
keterampilan menutup pelajaran. 
Tabel 7. Tanggapan responden tentang keterampilan membimbing kelompok diskusi dan kelompok kecil 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 42 60 % 
2 Tidak 28 40 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 7 di atas, 60 % responden menjawab menggunakan keteranpilan membimbing 
kelompok diskusi dan kelompok kecil, 40 %  responden menjawab tidak menggunakan 
keterampilan membimbing kelompok diskusi dan kelompok kecil. Dari penjelasan di atas 
menunjukan sebagian besar mahasiswa menggunakan keterampilan membimbing 
kelompok diskusi dan kelompok kecil. 
Tabel 8. Tanggapan responden tentang keterampilan mengelola kelas 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 62 88.57 % 
2 Tidak 8 11,43 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 7 di atas, 88,57 % responden menjawab menggunakan keteranpilan mengelola 
kelas, 11,43 %  responden menjawab tidak menggunakan keterampilan bertantanya. Dari 
penjelasan di atas menunjukan sebagian besar mahasiswa menggunakan keterampilan 
mengelola kelas 
Tabel 9. Tanggapan responden tentang keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 67 95,71 
2 Tidak 3 4,29 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 9 di atas, 95,71 % responden menjawab menggunakan keteranpilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan, 4,29 % responden menjawab tidak menggunakan 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. Dari penjelasan di atas 
menunjukan sebagian besar mahasiswa menggunakan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan 
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Tabel 10. Tanggapan responden tentang menggunakan media OHP 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 0 0 % 
2 Tidak 70 100 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 10 di atas, 0 % responden menjawab menggunakan media OHP, 100 % 
responden menjawab tidak menggunakan OHP. Dari penjelasan di atas menunjukan 
sebagian besar mahasiswa tidak menggunakan media OHP 
Tabel 11. Tanggapan responden tentang komentar terhadap mahasiswa.  
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 43 61,43 % 
2 Tidak 27 38,57 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 11 di atas, 61,43 % responden menjawab komentar terhadap mahasisawa, 38,57 
% responden menjawab tidak berkomentar terhadap mahasiswa. Dari penjelasan di atas 
menunjukan sebagian besar mahasiswa menjawab komentar terhadap mahasiswa. 
Tabel 12. Tanggapan responden tentang desen menguasai meteri mikroteaching. 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 70 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 12 di atas, 100 % responden menjawab dosen menguasai materi microteaching, 
0 % responden menjawab tidak menguasai materi microteaching. Dari penjelasan di atas 
menunjukan sebagian besar mahasiswa menjawab dosen menguasai materi microteacing. 
Tabel 13. Tanggapan responden tentang komentar terhadap peserta moicroteaching. 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 70 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 13 di atas, 100 % responden menjawab dosen berkomentar terhadap peserta 
microteacihing, 0 % responden menjawab dosen tidak berkomentar terhadap peserta 
microteaaching. Dari penjelasan di atas menunjukan sebagian besar mahasiswa 
menjawab dosen berkomentar terhadap peserta microteaching.  
Tabel 14. Tanggapan responden tentang teori dan praktek 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 70 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 14 di atas, 100 % responden menjawab dosen memberiak teori terlebih dahulu, 
0 % sebagain responden menjawab dosen tidak memberi teori terlebih dahulu. Dari 
penjelasan di atas menunjukan sebagian besar responden menjawab dosen memberikan 
teori terlebih dahulu 
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Tabel 15 Tanggapan responden tentang menggunakan media leptop 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 15 21,43 % 
2 Tidak 45 64,29% 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 15 di atas, 21,43 % responden menjawab menggunakan media leptop, 64,29 % 
responden menjawab tidak menggunakan leptop. Dari penjelasan di atas menunjukan 
sebagian besar responden tidak menggunakan leptop. 
Tabel 16 Tanggapan responden tentang menggunakan keterampilan mengaktifkan siswa.  
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 53 75,71 % 
2 Tidak 17 24,29 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 16 di atas, 75,71 % responden menjawab menerapkan keterampilan 
mengaktifkan siswa, 24,29 % responden menjawab tidak keterampilan mengaktifkan 
siswa. Dari penjelasan di atas menunjukan sebagian besar responden menjawab 
menerapakn keterampilan mengaktifkan siswa. 
Tabel 17 Tanggapan responden tentang menggunakan RPP, SILABUS 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 70 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 17 di atas, 100 % responden menjawab menggunakan RPP dan SILABUS, 0 
% responden menjawab tidak menggunakan RPP dan SILABUS. Dari penjelasan di atas 
menunjukan sebagian besar responden menggunakan RPP dan SILABUS 
Tabel 18 Tanggapan responden tentang ruangan microteaching 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 60 85,71 % 
2 Tidak 10 14,29 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 18 di atas, 85,71 % responden menjawab menggunakan ruangan 
microteaching, 14,29 % responden menjawab tidak menggunakan runagn microteaching. 
Dari penjelasan di atas menunjukan sebagian besar responden menjawab menggunakan 
ruangan microteaching 
Tabel 19 Tanggapan responden tentang mengevaluasi  
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 20 28,57 % 
2 Tidak 50 71,43 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 19 di atas, 28,57 % responden menjawab dosen mengevaluasi dengan cara 
melaksanakan mikroteaching itu kembali, 71,43 % responden menjawab dosen tidak 
mengevaluasi dengan cara melaksanakn microteacihing itu kembali . Dari penjelasan di 
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atas menunjukan sebagian besar responden menjawab dosen tidak mengevaluasi dengan 
cara melaksanakn microteaching itu kembali. 
Tabel 20 Tanggapan responden tentang mengevaluasi dengan cara tertulis 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 40 57,14 % 
2 Tidak 30 42,86 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 20 di atas, 57,14 % responden menjawab dosen mengevaluasi dengan cara 
tertulis, 42,86 % responden menjawab dosen tidak mengevaluasi dengan cara tertulis. 
Dari penjelasan di atas menunjukan sebagian besar responden mejawab dosen 
mengevaluasi dengan cara tertulis 
Tabel 21 Tanggapan responden tentang menggunakan keterampilan mengaktifkan belajar siswa. 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 50 71,43 % 
2 Tidak 20 28,57 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 21 di atas, 71,43 % responden menjawab menggunakan keterampilan 
mengaktifkan belajar siswa, 28,57 % responden menjawab tidak menggunakan 
keterampilan mengaktifkan belajar siswa. Dari penjelasan di atas menunjukan sebagian 
besar responden menggunakan keterampilan mengaktifkan belajar siswa 
Tabel 22 Tanggapan responden tentang menyiapkan perangkat pembelajaran 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 60 85,71 % 
2 Tidak 10 14,29 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 22 di atas, 85,71 % responden menjawab menyiapkan perangkat pembelajaran 
itu sendiri, 14,29 % responden menjawab tidak menyiapkan perangkat pembelajaran itu 
sendiri. Dari penjelasan di atas menunjukan sebagian besar responden menjawab 
menyiapkan perangkt itu sendiri 
Tabel 23 Tanggapan responden tentang pemberian judul materi 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 70 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 18 di atas, 100 % responden menjawab dosen memberikan judul materi, 0 % 
responden menjawab dosen tidak memberi judul materi. Dari penjelasan di atas 
menunjukan sebagian besar responden menjawab dosen memberikan judul materi. 
Tabel 24 Tanggapan responden tentang komentar dosen 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 0 0 % 
2 Tidak 70 100 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
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Dari tabel 24 di atas, 0 % responden menjawab dosen mengomentari langsung di saat 
peserta melaksanakan microteaching, 70 % responden menjawab dosen tidak 
mengomentari langsung di saat peserta sedang melaksanakan microteacing. Dari 
penjelasan di atas menunjukan sebagian besar responden menjawab dosen tidak 
mmengomentari langsung di saat peserta sedang melaksanakan microteaching 
Tabel 25 Tanggapan responden tentang domenstrasi dosen 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 0 0 % 
2 Tidak 70 100 % 
Jumlah  70 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 11 November 2013 
Dari tabel 18 di atas, 0 % responden menjawab dosen mendemonstrasi terlebih dahulu. 
100% responden menjawab dosen tidak mendemonstrasi terlebih dahulu. Dari penjelasan 
di atas menunjukan sebagian besar responden menjawab dosen tidak mendemonstrasi 
terlebih dahulu. 
Tabel Responden Dosen 
Tabel 19. Tanggapan responden tentang ruang microteaching 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 19 di atas, 100 % responden menjawab ruangan menampung peserta 
microteaching. 0% responden menjawab ruangan tidak bisa menampung peserta 
microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan sebagian besar responden menjawab 
ruangan bisa manampung peserta microteaching. 
Tabel 20. Tanggapan responden tentang media OHP 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 2 66.67 % 
2 Tidak 1 33.33 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 20 di atas, 66,67 % responden menjawab disediakan media OHP untuk 
mahasiswa. 33,33% responden menjawab tidak disediakan OHP untuk pesrta 
microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden 
menjawab tidak disediakan media OHP untuk peserta mincroteaching. 
Tabel 21. Tanggapan responden tentang media leptop 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 1 33.33 % 
2 Tidak 2 66.67 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 21 di atas, 33.33 % responden menjawab disediakan media leptop untuk peserta 
microteaching. 66.67 % responden menjawab tidak disediakan media leptop untuk 
peserta microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar 
responden menjawab tidak disediakan media leptop untuk pesrta microteaching. 
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Tabel 22. Tanggapan responden tentang media infokus 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100 % 
2 Tidak - 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 22 di atas, 100 % responden menjawab disediakan media infokus untuk peserta 
microteaching. 0 % responden menjawab tidak disediakan media infokus untuk peserta 
microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden 
menjawab tidak disediakan media infokus untuk pesrta microteaching. 
Tabel 23. Tanggapan responden tentang perangkat mengajar 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 2 33.33 % 
2 Tidak 1 66.67 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 23 di atas, 33.33 % responden menjawab disediakan perangkat mengajar untuk 
peserta microteaching. 66.67 % responden menjawab tidak disediakan perangkat 
mengajar untuk peserta microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa 
sebagian besar responden menjawab tidak disediakan perangkat mengajar untuk peserta 
microteaching. 
Tabel 24. Tanggapan responden tentang media 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 2 66.67 % 
2 Tidak 1 33.33 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 24 di atas, 66.67 % responden menjawab disediakan media untuk peserta 
microteaching. 33,33 % responden menjawab tidak disediakan media untuk peserta 
microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden 
menjawab tidak disediakan media untuk peserta microteaching. 
Tabel 25. Tanggapan responden tentang media karton manila 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 1 33.33 % 
2 Tidak 2 66.67 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 25 di atas, 33.33 % responden menjawab disediakan media karton manila untuk 
peserta microteaching. 66.67 % responden menjawab tidak disediakan media infokus 
untuk peserta microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar 
responden menjawab tidak disediakan media karton manila untuk pesrta microteaching. 
Tabel 26. Tanggapan responden tentang keterampilan mengaktifkan siswa 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
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Dari tabel 26 di atas, 100 % responden menjawab menerapkan keterampilan 
mengaktifkan siswa. 0 % responden menjawab tidak menerapkan keterampilan 
mengaktifkan siswa. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar 
responden menjawab menerapkan keterampilan mengaktifkan siswa. 
Tabel 27. Tanggapan responden tentang menghadapi PPL 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 27 di atas, 100 % responden menjawab di laksanakan untuk peserta 
menghadapi PPL nanti. 0 % responden menjawab tidak dilaksanakan  untuk menghadapi 
PPL nanti. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden 
menjawab di laksanakan untuk peserta menghadapi PPL nanti. 
Tabel 28. Tanggapan responden tentang LCD 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 2 100 % 
2 Tidak 1 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
  Dari tabel 28 di atas, 100 % responden menjawab disediakan LCD untuk peserta 
microteaching. 0 % responden menjawab tidak disediakan LCD untuk peserta 
microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden 
menjawab disediakan media LCD untuk peserta microteaching. 
Tabel 29. Tanggapan responden tentang target menghadapi PPL 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 29 di atas, 100 % responden menjawab sudah memenuhi target untuk 
menghadapi PPL nanti. 0 % responden menjawab tidak memenuhi target untuk 
menghadapi PPL nanti. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar 
responden menjawab sudah memenuhi target untuk menghadapi PPL nanti. 
Tabel 30. Tanggapan responden tentang evaluasi 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100% 
2 Tidak - 0% 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Deember 2013 
Dari tabel 30 di atas, 100 % responden menjawab mengevalusi dengan cara melaksanakan 
microteaching kembali. 0 % responden menjawab tidak mengevaluasi dengan cara 
melaksanakan  microteaching kembali. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa 
sebagian besar responden menjawab mengevaluasi dengan cara melaksanakan 
microteaching itu kembali. 
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Tabel 31. Tanggapan responden tentang ruang microteaching 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 1 66.67 % 
2 Tidak 2 33.33 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
  Dari tabel 31 di atas, 66,67 % responden menjawab dilaksanakn di ruang 
microteaching. 33,33 % responden menjawab tidak tidak dilaksanakan di ruang 
microteaching. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden 
menjawab tidak dilaksanakan di ruang microteaching. 
Tabel 32. Tanggapan responden tentang peserta di beri judul meteri 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100 % 
2 Tidak - 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
  Dari tabel 32 di atas, 100 % responden menjawab dosen memberi judul materi 
untuk peserta. 0 % dosen tidak di beri judul oleh peserta. Dari penjelasan di atas 
menunjukan bahwa sebagian besar responden menjawab dosen memberi materi untuk 
peserta microteaching. 
Tabel 33. Tanggapan responden tentang komentar dosen  
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100 % 
2 Tidak - 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
Dari tabel 33 di atas, 100 % responden menjawab dosen mengomentari langsung di saat 
peserta melaksanakan microteaching 0 % responden menjawab dosen tidak 
mengomentari langsung di saat pesrta melaksanakan. Dari penjelasan di atas menunjukan 
bahwa sebagian besar responden menjawab dosen mengomentari langsung di saat pesrta 
melaksanakan microteaching 
Tabel 34. Tanggapan responden tentang dosen mendemonstrasi 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 1 66.67 % 
2 Tidak 2 33.33 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
  Dari tabel 34 di atas, 66,67 % responden menjawab dosen mendemonstrasi 
terlebih dahulu. 33,33 % responden menjawab tidak mendemonstrasi terlebih dahulu 
.Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden menjawab dosen 
tidak mendemonstrasi terlebih dahulu. 
Tabel 35. Tanggapan responden tentang keterampilan memberi penguatan 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
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  Dari tabel 35 di atas, 100 % responden menjawab peserta menggunakan 
keterampilan memberi penguatan. 0 % responden menjawab peserta microteaching tidak 
menggunakan keterampilan memberi penguatan. Dari penjelasan di atas menunjukan 
bahwa sebagian besar responden peserta menggunakan keterampilam memberi 
penguatan. 
Tabel 36. Tanggapan responden tentang keterampilan mengaktifkan belajar siswa. 
No Kualifikasi Frekuensi Presentase 
1 Ya 3 100 % 
2 Tidak 0 0 % 
Jumlah  3 100 
Sumber data: data primer hasil penelitian 30 Desember 2013 
  Dari tabel 36 di atas, 100 % responden menjawab peserta menggunakan 
keterampilan mengaktifkan belajar siswa 0 % responden menjawab peserta 
microteaching tidak menggunakan keterampilan mengaktifkan belajar siswa. Dari 
penjelasan di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden menggunakan 
keterampilam mengaktifkan belajar siswa. 
 Dari hasil angket yang di temukan, bahwa dalam penerapan keterampilan dasar 
mengajar meliputi: 1. keterampilan membuka dan menutup pelajaran 2. Ketrampilan 
memberi penguatan 3. Ketrampilan bertanya 4. Keterampilan menggunkan fariasi 5. 
Keetrampilan menjelaskan 6. Keterampilan membimbing kelompok diskusi dan 
kelompok kecil 7. Keterampilan mengelola kelas. 8. Keterampilan mengajar kelompok 
kecil dan perorangan 9. Keterampilan mengevalusai. Dari 9 keterampilan dasar mengajar 
tersebut secara umum sebagian besar peserta microteaching menerapkan sedangkan 
sebagiannya tidak menerapkan berdasarkan angket yang di sebarkan, hal ini berarti 
bahawa dalam pelaksanaan microteaching tidak secara keseluruhan peserta menerapkan 
ketrampilan tersebut akan tetapi di sesuaikan dengan metode pembelajaran yang di 
gunakan, kerena dalam pelaksanaan microteaching peserta menggunakan metode yang 
berbeda  sehingga terdapat sebagian keterampilan mengajar yang tidak di terapkan. 
  Penggunaan media dan sarana prasarana dari hasil deskripsi angket terlihat bahwa 
dalam pelaksanaan mikroteaching peserta kurang menggunakan media, hal ini juga yang 
akan mempengaruhi jalannya proses pembelajaran nanti, sehingga dalam pelaksanaan 
mikroteaching perlu adannya penggunaan media secara keseluruhan oleh peserta. Selain 
penggunaan media oleh peserta sarana dan prasarana yang di gunakan sebagai pendukung 
dalam pelaksanaan microteaching juga harus disediakan. Untuk Penggunaan 
Laboratorium Mikroteaching ada sebagian responden yang menjawab tidak 
menggunakan dan sebagian lainnya menggunakan, hal ini di karenakan bertabrakan 
jadwal mata kuliah dosen sehingga dalam pelaksanaan mikroteaching sebagian peserta 
menggunakan gedung kuliah biasa. Sedangkan untuk penggunaan perangkat 
pembelajaran dalam pelaksanaan microteaching, sebagian responden menjawab 
menyiapkan sendiri perangkat pembelajarannya dan sebagian lainnya menjawab 
perangkat pembelajaran sudah di siapkan oleh dosen mata kuliah microteaching. Dalam 
hal penguasaan mata kuliah mcroteaching oleh dosen dari hasil angket menunjukan 
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bahwa dosen telah menguasai dengan baik. Sedangkan untuk penggunaan ruangan 
microteaching, ruangan yang digunakan dapat menampung seluruh peserta. 
  Kemudian mengenai evaluasi yang di lakukan dosen terhadap peserta 
microteaching dari angket yang dibagikan, di temukan bahwa sebagian responden 
menjawab dosen mengevaluasi mereka dengan cara melaksanakan mikroteaching itu 
kembali  sedangkan sebagiannya menjawab mengevaluasi dengan cara tertulis. Hal ini 
berdasarkan sistem pembelajaran yang di terapkan oleh masing-masing dosen 
microteaching. Hal lain yang juga di temukan bahwa dalam perangkat pembelajaran yang 
di gunakan oleh peserta untuk mengajar tercantum juga media pembelajaran seperti media 
leptop, atau infokus, akan tetapi dalam pelaksanaannya media tersebut tidak di gunakan, 
disebabkan karena tidak di sediakan media tersebut dan juga faktor tidak digunakannya 
laboratorium microteaching oleh peserta. 
  Microteaching adalah sala satu mata kuliah dimana seabagai acuan untuk 
mempersiapkan mahasiswa mengahadapi PPL, dari hasil yang di temukan bahwa 
pelaksanaan microteaching sudah terlaksana dengan baik akan tetapi disisi lain dalam 
pelaksnaan mikroteaching masih terdapat beberapa perilaku praktikum yang masih 
kurang seperti, kurangnya penguasaan terhadap materi sehingga penjelasan kurang 
berkembang, sikap dan perilaku praktikum kurang percaya diri sehingga takut ketika 
tampil, praktikum kurang fokus dalam berkomunikasi timbal balik karena takut sehingga 
tidak berani menatap langsung pada peserta microteaching sehingga berpengaruh disaat 
peserta menghadapi PPL nanti.  
  Berdasarkan pembahasan di atas menunjukan bahwa pengajaran mikroteaching 
yang baik dan efektif dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengajar di 
sekolah-sekolah pada saat pelaksanaan PPL. Sebaliknya, pengajaran mikroteaching yang 
penerapannya tidak efektif akan menurunnya kemampuan mahasiswa karena bila 
mahasiswa tidak pernah berlatih maka saat PPL akan canggung dan kurang percaya diri. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Oemar Hamalik yang dikutip oleh Ninik 
Srijani bahwa latihan microteaching ini sangat berguna dan menentukan sukses atau 
gagalnya calon guru tersebut dan jabatannya sebagai guru kelak. Senada dengan 
penelitian Syed Manzoor HS dan Rehana M yang menyatakan bahwa dengan adanya 
program training melalui microteaching, performa mahasiswa sebagai calon guru lebih 
baik dan keterampilan mengajar lebih tinggi karena dengan training ini dapat memberikan 
umpan balik sebagai perbaikan penampilan selanjutnya. Disamping itu, maka sesuai 
dengan tujuan microteaching bahwa mempersiapkan mahasiwa calon guru untuk 
menghadapi pekerjaan mengajar sepenuhnya di muka kelas dengan memiliki 
pengetahuan, ketrampilan, kecakapan, dan sikap sebagai guru yang profesiaonal 
(Roestiyah, 2008). 
 
KESIMPULAN 
  Pelaksanaan Microteaching bagi Mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan 
Biologi Tahun 2013 pada jurusan pendidikan biologi terlihat dengan jelas bahwa pada 9 
keterampilan mengajar tidak secara keseluruhan di terapkan karena di sesuaikan dengan 
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metode yang di gunakan. Sedangkan untuk pelaksanaan pengajaran mikroteaching sudah 
cukup efektif  Namum masih ada kekurangan seperti kurangnya penggunaan media oleh 
peserta 
 
SARAN 
1. Untuk dosen Pendidikan Biologi pada khususnya dosen mata kulia microteaching 
agar lebih meningkatkan lagi preses pembelajaran microteaching di FITK pada 
khususnya jurusan pendidikan biologi. 
2. Untuk mahasiswa agar lebih melati diri dalam arti melaksanakan microteaching 
bukan saja pada matakuliah microteaching, akan tetapi dilaksanakan juga pada mata 
kulia yang lain 
3. Untuk fakultas agar menyiapkan sarana dan prasarana yang lengkap agar mendukung 
efektifias microteaching kedepan yang lebih baik. 
4. Laboratorium microteaching menyediakan fasilitas dan kondisi spesifik untuk 
membimbing calon guru dalam hal ini mahasiwa jurusan pendidikan bioligi  yang 
mengalami kesulitan melaksanakan keterampilan-keterampilan tertentu dalam proses 
belajar mengajar. 
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